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ABSTRACT

Remaja merupakan kelompok konsumen kosmetik yang besar namun rentan terhadap paparan produk ilegal dan informasi
yang tidak tervalidasi di media sosial. Kurangnya literasi mengenai keamanan produk dapat berdampak buruk bagi
kesehatan kulit. Kegiatan Program Pemberdayaan Umat (PRODAMAT) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan literasi keamanan produk kecantikan pada siswa SMK Kesehatan Bantul melalui edukasi DAGUSIBU (Dapatkan,
Gunakan, Simpan, dan Buang) Kosmetik. Metode yang digunakan adalah edukasi partisipatif dengan desain evaluasi pre-
test dan post-test melalui tahapan persiapan, pre-test, intervensi edukasi, dan post-test. Intervensi mencakup pemaparan
materi dan diskusi interaktif tentang DAGUSIBU Kosmetik. Hasil evaluasi terhadap 18 peserta menunjukkan peningkatan
skor rata-rata pengetahuan secara signifikan dari 65,00+12,95 menjadi 95,56+7,05. Analisis uji Wilcoxon Signed Ranks
menghasilkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), didukung dengan nilai rata-rata N-gain sebesar 0,909 yang termasuk dalam
kategori efektivitas tinggi. Simpulan dari kegiatan ini adalah edukasi DAGUSIBU Kosmetik efektif dalam meningkatkan
domain kognitif siswa sebagai fondasi perilaku penggunaan kosmetik yang aman dan rasional. Program ini diharapkan
dapat membangun kesadaran kritis remaja dalam menghadapi tren di era digital.
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PENDAHULUAN

Produk kosmetik telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari gaya hidup masyarakat
modern, digunakan secara luas untuk membersihkan, merawat, dan mempercantik penampilan tanpa
mengubah struktur atau fungsi fisiologis tubuh (Sathyaseelan et al., 2024). Meskipun fungsi
utamanya adalah estetika, kosmetik mengandung berbagai bahan aktif dan senyawa kimia yang
menuntut penggunaan secara tepat agar tidak menimbulkan risiko kesehatan (Sathyaseelan et al.,
2024). Sayangnya, kesadaran akan keamanan produk ini sering kali terabaikan demi hasil instan,
sehingga penggunaan kosmetik yang tidak rasional masih menjadi tantangan besar dalam dunia
kesehatan masyarakat saat ini (Fitriana et al., 2024).

Permasalahan utama yang muncul di tengah masyarakat adalah maraknya peredaran kosmetik
ilegal yang tidak memiliki izin edar resmi dari otoritas terkait (Putri ef al., 2024). Produk-produk ini
sering kali mengandung bahan berbahaya seperti merkuri dan hidrokuinon, serta dipasarkan dengan
klaim manfaat yang berlebihan (Juliano, 2022). Rendahnya literasi masyarakat dalam membedakan
produk legal, ketidaktahuan cara memeriksa nomor notifikasi BPOM, hingga kesalahan dalam
penyimpanan dan pembuangan kemasan kosmetik turut memperparah risiko gangguan kesehatan
kulit serta dampak negatif bagi lingkungan (Fitriyati ef al., 2024).
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134 Program Studi Magister Farmasi, Fakultas Farmasi, Menengah Kejuruan (SMK), merupakan subjek

Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta yang sangat rentan terhadap paparan kosmetik
2 Fakultas Farmasi, Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta yang tidak aman. Pada fase transisi menuju
*) corresponding author dewasa, siswa SMK memiliki tingkat kemandirian
lis Wahyuningsih yang tinggi da}lam mengambi} keput.usrcm belanja}
Email: iis.wahyuningsih@pharm.uad.ac.id produk kecantikan, namun sering kali dipengaruhi

https://ukinstitute.org/journals/ib | Email: jiberdaya@gmail.com


mailto:iis.wahyuningsih@pharm.uad.ac.id

Indonesia Berdaya, 7(2), 2026, - 526

oleh tren media sosial tanpa validasi informasi yang benar (Honifa ez al., 2024). Kecenderungan untuk
mengikuti standar kecantikan tertentu tanpa memperhatikan aspek keamanan dan legalitas produk
meningkatkan risiko mereka terpapar produk ilegal atau cara penggunaan yang salah (Amelia et al.,
2022). SMK Kesehatan Bantul menunjukkan karakteristik demografis yang relevan dengan risiko
tersebut. Dengan total 568 siswa, mayoritas peserta didik adalah perempuan sebanyak 527 siswa,
sementara siswa laki-laki hanya berjumlah 41 orang. Dominasi jumlah siswa perempuan ini secara
tidak langsung meningkatkan prevalensi penggunaan produk kosmetik di lingkungan sekolah. SMK
Kesehatan Bantul sendiri memiliki tiga kompetensi keahlian, yaitu Asisten Keperawatan, Teknologi
Laboratorium Medik (TLM), dan Farmasi Klinis dan Komunitas. Sebagai sekolah kesehatan,
khususnya di Jurusan Farmasi Klinis dan Komunitas, diharapkan memiliki literasi kesehatan yang
lebih unggul dibandingkan siswa sekolah umum. Namun, meskipun siswa mempelajari dasar-dasar
kefarmasian, siswa tetaplah remaja yang tidak luput dari pengaruh tren kecantikan (Amelia et al.,
2022; Honifa et al., 2024). Oleh karena itu, penguatan edukasi di lingkungan Jurusan Farmasi Klinis
dan Komunitas menjadi krusial agar mereka tidak hanya menjadi konsumen yang cerdas bagi diri
sendiri, tetapi juga mampu menjadi agen informasi bagi rekan sejawat dan masyarakat sekitarnya.

Sebagai upaya preventif, diperlukan pendekatan edukasi yang sistematis dan praktis, salah
satunya melalui konsep DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang) yang diadaptasi
khusus untuk kosmetik. Prinsip ini membekali individu untuk mampu mendapatkan kosmetik dari
sarana resmi, menggunakan produk sesuai petunjuk dan masa pakai, menyimpan dengan cara yang
menjaga mutu, serta membuang sisa produk secara bertanggung jawab agar tidak mencemari
lingkungan. Edukasi berbasis DAGUSIBU dipandang efektif karena memberikan panduan langkah
demi langkah yang aplikatif bagi kehidupan sehari-hari siswa.

Berdasarkan analisis situasi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di SMK
Kesehatan Bantul untuk meningkatkan literasi kesehatan siswa. Fokus utama kegiatan ini adalah
memberikan pemahaman mendalam mengenai DAGUSIBU Kosmetik. Melalui intervensi edukatif
yang diukur dengan metode pre-test dan post-test, diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan
pembentukan perilaku kritis pada siswa SMK dalam mengelola produk kosmetik secara aman dan
legal.

BAHAN DAN NETODE

Kegiatan edukasi kesehatan melalui Program Pemberdayaan Umat (PRODAMAT) ini
dilaksanakan pada tanggal 7 Januari 2026 yang berlokasi di SMK Kesehatan Bantul, Yogyakarta.
Mitra pengabdian adalah siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang dipilih karena merupakan
kelompok remaja yang memiliki kemandirian tinggi namun rentan terhadap risiko penggunaan
kosmetik yang tidak aman. Diagram alir kegiatan PRODAMAT dapat dilihat pada Gambar 1.

7
Persiapan Pre-test Intervensi Post-test
Koordinasi dengan mitra dan Denguluran tingkst % Pemvuluhan DAGUSIED Evwahizsi penmekatan
penyusunan maten adukasi penzetahuan awal siswa Kosmetik penzetabman siswa
i A \ A

Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan PRODAMAT
Rancangan Kegiatan
Metode pelaksanaan program menggunakan pendekatan edukasi partisipatif dengan desain

evaluasi pre-test dan post-test. Pendekatan ini bertujuan untuk mengukur efektivitas intervensi
terhadap peningkatan literasi kesehatan siswa secara kuantitatif.
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Bahan dan Instrumen Penelitian

Bahan dan instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi:
a. Materi Edukasi: Modul dan salinan presentasi yang disusun secara terstruktur mengenai konsep
DAGUSIBU khusus untuk produk kosmetik.
b. Media Simulasi: Contoh produk kosmetik legal (dengan nomor notifikasi BPOM).
c. Kuesioner: Instrumen evaluasi berupa soal pilihan ganda yang telah divalidasi untuk mengukur
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi.

Tahapan Pelaksanaan
Implementasi gagasan dilaksanakan melalui empat tahapan utama:

a. Tahap Pra-Edukasi (Pre-test): Siswa diminta mengisi kuesioner pre-test untuk memetakan
gambaran tingkat pengetahuan awal mengenai cara memperoleh dan mengelola kosmetik
secara aman.

b. Tahap Intervensi: Penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah komunikatif dan
diskusi interaktif.

c. Tahap Simulasi dan Diskusi: Siswa melakukan praktik langsung memverifikasi legalitas
kosmetik menggunakan situs resmi BPOM (https://cekbpom.pom.go.id). Selain itu, disediakan
ruang tanya jawab dan diskusi untuk mengakomodasi permasalahan atau temuan siswa terkait
kosmetik yang ditemui di lingkungan sekitar maupun media digital.

d. Tahap Evaluasi (Post-test): Setelah seluruh rangkaian intervensi selesai, peserta kembali
diminta untuk mengisi instrumen post-test. Tahap ini penting untuk mengukur efektivitas
kegiatan dan melihat sejauh mana peningkatan literasi kesehatan siswa SMK terhadap prinsip
DAGUSIBU Kosmetik dibandingkan dengan hasil sebelum intervensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Program Pemberdayaan Umat (PRODAMAT) dilaksanakan oleh mahasiswa Magister
Farmasi Universitas Ahmad Dahlan sebagai upaya nyata peningkatan literasi kesehatan siswa di SMK
Kesehatan Bantul. Edukasi ini melibatkan siswa SMK sebagai kelompok remaja yang memiliki
kemandirian tinggi dalam pemilihan produk namun rentan terhadap paparan kosmetik ilegal. Peserta
berjumlah 18 siswa SMK Kesehatan Bantul, yang terdiri dari 16 perempuan dan 2 laki-laki.
Rangkaian program diawali dengan pengisian pre-fest untuk memetakan pengetahuan awal peserta
terkait aspek keamanan produk, yang dilanjutkan dengan penyampaian materi komprehensif
mengenai konsep DAGUSIBU Kosmetik serta bahaya bahan kimia berbahaya seperti merkuri dan
hidrokuinon. Proses pengisian kuesioner pre-fest dapat dilihat pada Gambar 2. Melalui integrasi
penyuluhan dan diskusi interaktif, kegiatan ini bertujuan memicu kesadaran kritis siswa agar mampu
mengelola produk kosmetik secara aman, legal, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

=

Gambar 2. Pengisian Pre-test tentang DAGUSIBU Kosmetik oleh Siswa SMK
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Setelah pelaksanaan pre-fest, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi komprehensif
mengenai DAGUSIBU Kosmetik yang dirancang untuk membangun kesadaran kritis siswa terhadap
produk kesehatan. Peserta diberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya aspek Dapatkan
(DA), yaitu memperoleh kosmetik hanya melalui sarana resmi dan melakukan verifikasi legalitas
melalui situs web resmi BPOM (https://cekbpom.pom.go.id). Dalam sesi ini, ditekankan bahwa
pemilihan produk yang tidak tepat, seperti penggunaan kosmetik ilegal yang mengandung merkuri
atau hidrokuinon, dapat menimbulkan risiko kesehatan serius bagi kulit remaja (Juliano, 2022). Selain
itu, peserta diedukasi mengenai aspek Gunakan (GU) dan Simpan (SI) untuk menjaga mutu produk,
serta aspek Buang (BU) guna mencegah penyalahgunaan kemasan kosmetik dan meminimalisir
pencemaran lingkungan. Integrasi materi ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara
pengetahuan dan perilaku (knowledge—behavior gap), sehingga siswa tidak hanya tahu secara teori,
tetapi juga terampil dalam mengelola kosmetik secara aman dan bertanggung jawab dalam kehidupan
sehari-hari (Alves, 2023). Proses pemaparan materi dapat dilihat di Gambar 3.

Gambar 3. Pemaparan Materi tentang DAGUSIBU Kosmetik

Sesi dilanjutkan dengan tanya jawab dan diskusi (Gambar 4). Beberapa pertanyaan yang diajukan
oleh siswa mencakup urgensi penggunaan basic skincare serta efektivitas penggunaan tabir surya
(sunscreen). Dalam diskusi tersebut, ditekankan bahwa penggunaan sunscreen tidak hanya sebagai
perlindungan dasar dari sinar UV, namun memerlukan pengulangan aplikasi (re-apply) setiap 2
hingga 3 jam sekali untuk memastikan perlindungan kulit tetap optimal selama beraktivitas (Petersen
& Wulf, 2013). Selain itu, tim pelaksana memberikan edukasi mendalam mengenai pentingnya
memperhatikan simbol Period After Opening (PAO) guna memberikan pemahaman bahwa keamanan
produk kosmetik juga bergantung pada masa pakai sejak kemasan pertama kali dibuka. Pengetahuan
mengenai PAO ini menjadi krusial untuk mencegah risiko iritasi akibat penggunaan produk yang
telah terkontaminasi atau mengalami degradasi zat aktif (Campanella & Costanza, 2011). Sebagai
tahap akhir untuk mengevaluasi efektivitas intervensi, peserta diwajibkan mengisi instrumen post-
test (Gambar 5).

Gambar 4. Sesi Tanya Jawab dan Diskusi tentang DAGUSIBU Kosmetik

Penilaian terhadap efektivitas kegiatan sosialisasi DAGUSIBU Kosmetik ini melibatkan
sebanyak 18 siswa SMK Kesehatan Bantul sebagai peserta aktif. Evaluasi dilakukan dengan
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membandingkan capaian hasil antara pre-test dan post-test yang diselenggarakan secara berurutan
sebelum dan sesudah pemberian intervensi edukatif (Gustinanda et al., 2025). Instrumen evaluasi
yang digunakan terdiri atas 10 butir pertanyaan dalam format pilihan ganda yang dirancang secara
spesifik untuk mengukur pemahaman awal hingga peningkatan pengetahuan peserta mengenai tata
cara memperoleh, menggunakan, menyimpan, dan membuang kosmetik secara benar.

|

Gambar 5. Pengisian Post-test tentang DAGUSIBU Kosmetik oleh Siswa SMK

Berdasarkan Gambar 6, tingkat pengetahuan peserta mengenai DAGUSIBU Kosmetik
mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi berupa edukasi kesehatan. Sebelum pemaparan
materi dilakukan, rata-rata skor pre-test 18 siswa SMK Kesehatan Bantul berada pada angka
65,00£12,95. Nilai awal ini mengindikasikan bahwa pengetahuan siswa terkait cara memperoleh,
menggunakan, menyimpan, dan membuang kosmetik secara aman masih terbatas. Setelah diberikan
intervensi edukasi, hasil post-test menunjukkan peningkatan rata-rata skor menjadi 95,56+7,05. Hal
ini menunjukkan bahwa penyampaian materi mengenai pengelolaan kosmetik dengan konsep
DAGUSIBU berhasil dipahami dengan baik oleh seluruh peserta. Peningkatan skor ini sejalan dengan
temuan pada program pengabdian masyarakat lainnya, yang menegaskan bahwa intervensi edukasi
kesehatan efektif dalam memperbaiki pemahaman dan membentuk sikap positif masyarakat,
khususnya remaja, terhadap pengelolaan produk kesehatan (Kemila et al., 2023; Honifa et al., 2024;
Suharsanti et al., 2025).

Peningkatan Pengetahuan Siswa tentang
120 DAGUSIBU Kosmetik
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Gambar 6. Peningkatan Pengetahuan Siswa tentang DAGUSIBU Kosmetik di SMK Kesehatan Bantul

Peningkatan pengetahuan peserta mengenai DAGUSIBU Kosmetik dianalisis secara kuantitatif
untuk melihat efektivitas intervensi yang diberikan. Sebelum dilakukan uji hipotesis untuk mengukur
signifikansi peningkatan tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas
dan homogenitas. Hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data
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post-test memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa data tidak
terdistribusi secara normal. Selain itu, uji homogenitas varians menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,018 (p < 0,05), sehingga varians data dinyatakan tidak homogen. Berdasarkan kondisi data yang
tidak memenuhi asumsi parametrik tersebut, maka pengujian signifikansi dilanjutkan dengan
menggunakan uji non-parametrik, yaitu Wilcoxon Signed Ranks Test (Nahm, 2016). Hasil analisis
menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan bahwa seluruh peserta (N=18) mengalami peningkatan
skor dari pre-test ke post-test (positive ranks), tanpa ada peserta yang mengalami penurunan skor
maupun nilai yang tetap (ties). Secara statistik, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000
(Gambar 6). Karena nilai p < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan edukasi DAGUSIBU Kosmetik
(Nahm, 2016).

Selain uji signifikansi, dilakukan analisis Normalized Gain (N-gain) untuk mengukur tingkat
efektivitas edukasi yang diberikan kepada 18 peserta (Meltzer, 2002). Berdasarkan hasil perhitungan
terhadap masing-masing skor pre-fest dan post-test siswa, diperoleh rata-rata nilai N-gain sebesar
0,909. Berdasarkan klasifikasi Hake, nilai tersebut termasuk dalam kategori efektivitas tinggi (g >
0,7) (Meltzer, 2002). Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi DAGUSIBU Kosmetik efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa secara mendalam dan merata (Kurniawan & Hidayah, 2021).

Capaian nilai N-gain sebesar 0,909 yang masuk dalam kategori efektivitas tinggi ini dapat
dijelaskan melalui kerangka teori Knowledge, Attitude, and Practice (KAP). Berdasarkan teori ini,
perubahan perilaku yang berkelanjutan diawali dengan pembentukan domain kognitif atau
pengetahuan (knowledge) yang memadai (Alves, 2023). Peningkatan pengetahuan siswa SMK
Kesehatan Bantul yang signifikan mengenai DAGUSIBU Kosmetik merupakan fondasi utama bagi
terbentuknya sikap (atfitude) kritis dalam memilah produk kosmetik yang aman (Alves, 2023).
Pengetahuan yang komprehensif ini diharapkan dapat mengikis kesenjangan antara pengetahuan dan
perilaku (knowledge—behavior gap), sehingga pada tahap selanjutnya, siswa mampu mengaplikasikan
praktik (practice) penggunaan kosmetik yang rasional secara mandiri (Alves, 2023). Keberhasilan
intervensi ini menegaskan bahwa edukasi kesehatan yang bersifat aplikatif dan relevan dengan
kebutuhan harian remaja efektif dalam memperkuat domain pengetahuan sebagai langkah awal
promosi kesehatan yang berkelanjutan di lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Kegiatan PRODAMAT yang dilakukan terbukti efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan
siswa SMK Kesehatan Bantul, ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata skor dari 65,00+£12,95
menjadi 95,56+7,05 serta capaian nilai N-gain sebesar 0,909 yang termasuk dalam kategori
efektivitas tinggi. Analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon Signed-Ranks Test menghasilkan nilai
p=0,000 (p <0,05), yang menegaskan adanya perbedaan signifikan pada tingkat pengetahuan peserta
sesudah diberikan intervensi edukasi DAGUSIBU Kosmetik. Keberhasilan ini mengindikasikan
bahwa materi aplikatif mengenai DAGUSIBU Kosmetik mampu memperkuat domain kognitif siswa
sebagai fondasi awal dalam pembentukan perilaku penggunaan kosmetik yang aman dan rasional.
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